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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine how much influence organizational 

culture and organizational commitment have on the performance of employees in the 

Maintenance division at PT Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency.This study uses a 

quantitative descriptive method. The population in this study were all employees in the 

Maintenance division at PT Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency. The research 

sample consisted of 48 respondents.The results of this study indicate that (1) partially, 

organizational culture significantly influences the performance of employees in the 

Maintenance department at PT Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency, as indicated 

by the calculated t value > t table (7.705 > 2.014) and a significance value of 0.000 which is 

smaller than the significance value of 0.05. Thus Ha is accepted and H0 is rejected. (2) 

Partially, organizational commitment significantly influences the performance of employees 

in the Maintenance department at PT Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency, as 

indicated by the calculated t value > t table (3.865 > 2.014) and a significance value of 

0.000 which is smaller than the significance value of 0.05. Thus Ha is accepted and H0 is 

rejected. (3) Simultaneously, organizational culture and organizational commitment 

significantly influence the performance of employees in the Maintenance department at PT 

Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency, as indicated by the calculated F value > F 

table (92.628 > 3.20) with a significance level of 0.000, thus Ha is accepted and H0 is 

rejected. Based on the results of the study, it can be concluded that the variables of 

organizational culture and organizational commitment, either partially or simultaneously, 

have a significant influence on the performance of employees in the Maintenance section at 

PT Adis Dimension Footwear, Tangerang Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan dalam mempertahankan keberadaan suatu organisasi bergantung 

pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM), terutama upaya untuk menaikkan 

efisiensi serta efektifitas kinerja dari pegawai. Kinerja pegawai yakni sebuah hasil yang 

seseorang raih dalam pekerjaannya terkait pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya pada organisasi dalam meraih sasaran kerja. Pegawai bisa dengan baik bekerja 

jika mempunyai kinerja yang baik pula. Kinerja pegawai merupakan prestasi pada 

pekerjaan yang dilakukan, berupa perbandingan pencapaian hasil kerja dengan sasaran 

yang organisasi tetapkan. Kinerja termasuk sebuah elemen krusial yang berperan untuk 

memeriksa bagaimanakah pegawai dapat menjalankan pekerjaannya. Siswanto (2015:11) 

menjabarkan, kinerja berasal dari kata “job performance” dimana mempunyai arti 

prestasi pekerjaan yang individu raih pada pelaksanaan pekerjaan serta tugas yang 

dibebankan terhadapnya.Kinerja juga bisa didefinisikan selaku tingkat kemampuan 

ataupun hasil pekerjaan pegawai dalam meraih sasaran kerja yang telah ditetapkan, secara 

kuantitas ataupun kualitas. Kinerja pun memiliki makna ukuran dari sebuah perolehan 

kerja, dimana kinerja pegawai dapat diartikan sebuah keadaan yang memperlihatkan 

kapasitas dari pegawai untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang dicerminkan melalui 

tindakan pegawai dalam melaksanakan tugasnya.Kinerja yakni sebuah hasil yang diraih 

oleh pegawai dari pelaksanaan tugas dan pekerjaannya dalam organisasi, dimana 

dilandaskan pada pengalaman, kecakapan, waktu, serta kesungguhan. Kinerja yakni 

kombinasi dari sejumlah elemen esensial, berupa minat serta kemampuan dari pegawai, 

tingkat motivasi pegawai, serta penerimaan akan penjelasan peran serta tugas pegawai. 

Semakin besarnya tingkatan ketiga faktor tersebut akan membuat kinerja dari pegawai 

semakin baik. Kinerja bukanlah kejadian namun suatu aksi, dimana aksi tersebut 

mencakup beragam komponen serta bukanlah sebuah hasil yang bisa langsung seketika 

dapat dilihat. Kinerja pada dasarnya adalah suatu hal yang mempunyai sifat individual, 

sebab tiap pegawai tentunya mempunyai kapabilitas yang tidak sama dalam menjalankan 

tugas. Kinerja pegawai kuat hubungannya dengan penilaian kinerja, dimana penilaian 

tersebut pada dasarnya harus dilaksanakan oleh organisasi. Kinerja sendiri bergantung 

pada gabungan dari usaha, kemampuan, serta peluang yang didapatkan akan dilaksanakan 

serta tidak dilaksanakan melalui karakteristik kinerja pegawai (Fakhrian Harza Maulana 

et al. 2015). 

PT Adis Dimension Footwear merupakan salah satu perusahaan padat karya yang 

bergerak pada bidang sepatu sport, dimana produk yang dihasilkan di eksport ke luar 

negeri. Di dalam proses pembuatan sepatu tersebut dibutuhkan keterampilan yang cukup 

memadai dengan harapan produk yang dihasilkan sesuai dengan ekspektasi pelanggan. 

Guna pemenuhan produk yang diinginkan oleh pelanggan perusahaan menerapkan 

progam Quality is Everyone, dimana kualitas yang dihasilkan bukan melalui pengecekan 

akhir seorang Checker diakhir finish produk tetapi kualitas dibangun mulai proses per 

proses dan semua karyawan 
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terlibat didalamnya serta bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan dan produk 

yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil observasi masih terdapat berbagai masalah atau kendala yang 

membuat perusahaan sulit untuk mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. Kendala 

yang timbul biasanya berasal dari dalam perusahaan itu sendiri dan berkaitan dengan 

karyawan. Hasil observasi diperoleh data yang menunjukkan indikasi kinerja karyawan 

yang menurun. Turunnya kinerja karyawan terlihat dari hasil observasi kepada 

pelanggan/cutomer (area produksi) dan dapat terlihat dari keterlambatan pengerjaan 

proyek yang tidak sesuai schedule, kurang optimal menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

dan meningkatkan target pekerjaan kurang tanggapnya karyawan terhadap komplain para 

konsumen, serta rasa empati dan kepedulian yang masih rendah. Di sisi lain, budaya 

organisasi sudah tercipta seperti profesionalisme, disiplin kerja dan keuletan bekerja 

namun masih perlu peningkatan dan ditularkan kepada karyawan lainnya, Dengan budaya 

organisasi yang kuat maka akan timbul komitmen organisasi yang akhirnya akan 

meningkatkan kinerja karyawan, terdapat juga permasalahan komitmen organisasi bahwa 

masih rendahnya komitmen karyawan terhadap organisasi dan masih kurangnya 

komitmen yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, mengakibatkan sering 

terjadi karyawan yang pindah tempat kerja. 

Penerapan budaya organisasi sudah dapat dilakukan sejak karyawan mulai 

bergabung dengan organisasi, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan karyawan baru 

beradaptasi dan menanamkan budaya organisasi kedalam pribadi karyawan tersebut. 

Budaya organisasi harus dapat mendukung tujuan dari perusahaan dan harus dikelola 

dengan baik sebagai pengarah perilaku karyawan dan pendorong persepsi kinerja. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiani dan Sepdiana (2021) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan, namun sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Handoyo 

Mewahaini (2022), yang menyatakan secara parsial budaya organisasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam kerangka pemikiran ini terdiri dari hubungan 

antar variabel, adapun hubungan antar variabel adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka 

Pemikiran 

Keterangan: 

1. Budaya Organisasi disebut variabel bebas (independent variable) X1 

2. Komitmen Organisasi disebut variabel bebas (independent variable) X2 

3. Kinerja Karyawan disebut variabel terikat (dependent variable) Y 

 

B. Hipotesis 

 

Hipotesa merupakan kebenaran sementara yang perlu dikaji kebenarannya oleh 

karena itu hipotesa berfungsi sebagai kemungkinan untuk menguji kebenaran suatu teori. 

Jika hipotesa sudah diuji dan membuktikan kebenarannya, maka hipotesa tersebut 

menjadi suatu teori. 

H1 

H2 

Kinerja Karyawan (Y) 

Indikator-Indikator: 

Kualitas Kerja 

Kuantitas Kerja 

Tanggung Jawab 

Kerjasama 

Inisiatif 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara 

dalam (Safitri, 2022) 

H3 

Komitmen Organisasi (X2) 

Indikator-Indikator: 

Komitmen Afektif 

Komitmen Continue 

Komitmen Normatif 

Muhammad Busro (2018:86) 

3. Asumsi-asumsi Dasar (Basic 
Underlying Assumtions) 

Menurut Edgar H. Schein (dalam Busro 

2018:22) 

(Internal 

(External Adaptasi Eksternal 
Adaptation) 

Integrasi Internal 

Integration) 

Budaya Organisasi (X1) 

Indikator-Indikator: 



5 

 

 

INTERNATIONAL JOURNAL OF SOCIAL, POLICY AND LAW (IJOSPL)  
          Vol. 7 No. 2 (2026):  April 2026    E-ISSN: 2774-2245 

 

 

Hipotesa yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. H01 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan bagian Maintenance pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha1 : Terdapat pengaruh antara variabel budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang 

2. H02  : Tidak terdapat pengaruh antara variabel komitmen organisasi 

organisasi terhadap kinerja karyawan bagian Maintenance pada PT 

Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha2 : Terdapat pengaruh antara variabel komitmen organisasi organisasi 

terhadap kinerja karyawan bagian Maintenance pada PT Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

3. H03  : Tidak terdapat pengaruh antara variabel budaya organisasi dan 

komitmeen organisasi secara simultan terhadap kinerja karyawan 

bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang 

Ha3 : Terdapat pengaruh antara variabel budaya organisasi dan komitmeen 

organisasi secara simultan terhadap kinerja karyawan bagian 

Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang 

 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metoda 

statistika. Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

metode asosiatif. Menurut Suliyanto (2018:15) asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Dengan membuat angket atau kuesioner sebagai instrumen dalam penelitian ini kepada 

responden yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang Budaya Organisasi dan 

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Bagian Maintenance pada PT Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang.Jadi populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian yang berupa data kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan 

bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang sebanyak 

48 karyawan. Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah 

populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh jumlah populasi 

untuk digunakan sebagai responden sebanyak 48 karyawan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

a. Uji t (Uji Signifikansi) 

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

tersebut signifikan atau tidak. Maka, untuk mengetahui hipotesis tersebut dilakukan 

pengujian secara parsial yaitu dengan menguji setiap masing- masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil output spss versi 26, hasil uji t 

variabel budaya organisasi (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
Model B Std. Error 

1 (Constant) 4.830 2.659  1.817 .026 

Budaya Organisasi .560 .073 .654 7.705 .000 

Komitmen Organisasi .401 .104 .328 3.865 .000 

a. Dependent Variable: KInerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilakukan pengujian mengenai 

pengaruh budaya organisasi (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

1) Pengujian hipotesis budaya organisasi (X1) terhadap turn over 

karyawan (Y) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 : Diduga budaya organisasi tidak ada pengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang 

Ha : Diduga budaya organisasi ada pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung = 7,705 dengan df 

(degree of freedom) = 48-2-1 = , maka nilai ttabel yaitu t (0,05;45) = 2,014 (tabel 

distribusi t). Daerah keputusan untuk menerima Ha atau menolak H0 dengan 

derajat bebas 45, taraf nyata 5% untuk uji dua arah adalah menunjukkan nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (7,705 >2,014) sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti 
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terdapat pengaruh yang signifikan variabel budaya organisasi (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang. 

 

2) Pengujian hipotesis komitmen organisasi (X2) terhadap turn over 

 

karyawan (Y) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 : Diduga komitmen organisasi tidak ada pengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan bagian Maintenance pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha : Diduga komitmen organisasi ada pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung = 3,865 dengan df 

(degree of freedom) = 48-2-1 = , maka nilai ttabel yaitu t (0,05;45) = 2,014 (tabel 

distribusi t). Daerah keputusan untuk menerima Ha atau menolak H0 dengan 

derajat bebas 45, taraf nyata 5% untuk uji dua arah adalah  terdapat pengaruh 

yang signifikan variabel komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan hasil output spss versi 26, hasil uji t variabel budaya 

organisasi (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1718.485 2 859.243 92.628 1 

Residual 417.431 45 9.276   

Total 2135.917 47    

a. Dependent Variable: KInerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi 

Sumber: Data Olahan (2025) 

Kriteria keputusan uji – F yang digunakan adalah: 

 

H0 : ditolak jika Fhitung < Ftabel 

Ha : diterima jika Fhitung > Ftabel atau terima Ha 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengolahan SPSS v.26 diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 92,628 hasil ini kemudian dibandingkan dengan Ftabel. Dengan 

tingkat signifikansi (α) sebesar 5% (0,05), dan df: n-k-1 = 48-2-1 = 45 maka 

diperoleh Ftabel sebesar 3,20. Karena nilai Fhitung = 92,628 lebih besar Ftabel = 

3,20 maka Ha diterima. 
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Gambar 4.4 

 

Daerah Keputusan Simultan 

Berdasarkan tabel di atas dan gambar 4.4 di atas, diperoleh 

Fhitung>Ftabel (92,628 >3,20) dan nilai sig F< α (0,000< 0,05). Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi (X1) dan 

komitmen organisasi (X2) secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan prosedur metode 

ilmiah. Adapun pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diketahui bahwa terdapat 

pengaruh budaya organisasi (X1) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang. Hasil tersebut didasarkan pada kriteria pengujian hipotesis, yakni 

thitung>ttabel (7,705 >2,014) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05), 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang. 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2), diketahui bahwa terdapat 

pengaruh komitmen organisasi (X1) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang. Hasil tersebut didasarkan pada kriteria pengujian hipotesis, yakni 

thitung>ttabel (3,865 >2,014) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan varaibel komitmen organisasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Hasil Uji F memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari seluruh variabel independen terhadap dependen. Hal ini ditunjukkan 

dari besarnya nilai F hitung > F tabel (92,628 >3,20) dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

F tabel =3,20 F hitung = 92,628 
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terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi (X1) dan komitmen 

organisasi (X2) secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) bagian 

Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. Besarnya 

kontribusi besarnya budaya organisasi (X1) dan komitmen organisasi (X2) secara 

bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y)sebesar 79,6%. Hal tersebut mampu 

menjelaskan bahwa nilai yang dihasilkan dapat berkontribusi dalam keterikatan di 

antara variabel dependent dan variabel independent. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel budaya organisasi (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan (Y) bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang 

2. Variabel komitmen organisasi (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan (Y) bagian Maintenance pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang 

3. Variabel budaya organisasi (X1) dan komitmen organisasi (X2) secara simultan 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) bagian Maintenance 

 

pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis dapat 

memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat memberikan kontribusi pada 

PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi dan Komitmen organisasi merupakan variabel yang harus 

menjadikan perhatian khusus pihak manajemen ataupun perusahaan agar karyawan 

merasakan kenyamanan dalam bekerja dan terus menjaga hubungan baik antar 

karyawan sehingga tidak terlitas dalam ;pikiran karyawan untuk meninggalakan 

perusahaan tersebeut. 
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2. Untuk karyawan sendiri diharapkan mampu menjalankan tugas dan kewajibannya 

sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki dengan penuh tanggung 

jawab serta bersama-sama merasakan bahwa karyawan tersebut merupakan bagian 

dari perusahaan. 

3. Pimpinan hendaknya terus menggali dan berinovasi agar karyawan yang ada di 

dalam perusahaan tersebut mampu menjawab tantangan yang ada di depan mata 

maupun tantangan yang akan datang seiring dengan tuntutan dunia bisnis yang 

berkembang dengan pesat. 
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